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Abstract  
               Science learning is still difficult to understand for Junior High School students in Leihitu District, 
Ambon Island. The main cause are the teacher's lack of creativity to designing concrete science lessons and 
incomplete laboratory facilities. This problem was slightly resolved with practical-based learning in the 
Lecturer Teaching Assistance of Pattimura University in 2022. The activity was carried out 4 times in class IX 
students at SMPN 103 Central Maluku and SMP Muhammadyah Mamala on December 13-17 2022. The topic 
being taught was electricity static and dynamic in life, magnetism and its uses, biotechnology and land and the 
sustainability of life. The mean scores of the two schools' student satisfaction levels for this activity were 3,401 
and 3,408, respectively, in the strongly agree category. The continuation of Lecturer Teaching Assistance needs 
to be carried out because it is very beneficial to improve the quality of science learning in schools. 
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Abstrak  
            Pembelajaran sains masih sulit dipahami oleh siswa Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Leihitu 
Pulau. Hal ini disebabkan kurangnya kreativitas guru dalam merancang pembelajaran sains yang konkret 
serta sarana laboratorium yang tidak memadai. Kendala ini sedikit teratasi dengan pembelajaran berbasis 
praktikum dalam kegiatan Asistensi Mengajar Dosen Universitas Pattimura tahun 2022. Kegiatan dilakukan 
sebanyak 4 kali pertemuan yang melibatkan siswa kelas IX di SMPN 103 Maluku Tengah dan SMP 
Muhammadyah Mamala pada tanggal 13-17 Desember 2022. Materi yang diajarkan adalah listrik statis dan 
dinamis dalam kehidupan sehari-hari, kemagnetan dan pemanfaatannya, bioteknologi serta tanah dan 
keberlangsungan kehidupan. Rerata skor tingkat kepuasan siswa kedua sekolah terhadap kegiatan yang 
dilakukan masing-masing adalah 3.401 dan 3.408 dengan kategori sangat setuju. Keberlanjutan kegiatan 
asistensi mengajar perlu dilakukan karena sangat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
sains di sekolah 
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1. PENDAHULUAN 

              Pembelajaran sain sebaiknya berpusat pada siswa. Makna pembelajaran yang berpusat 
pada siswa adalah guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar “menemukan” 
sendiri dan bukan hanya “menerima” ilmu pengetahuan langsung dari guru. Salah satu metode 
yang digunakan dalam pembelajaran untuk merangsang siswa menemukan sendiri suatu 
fenomemna sains adalah praktikum (Wiyanto, dkk., 2006). Pratikum berasal dari kata praktik 
yang berarti pelaksanaan secara nyata seperti dalam teori, sedangkan pratikum adalah bagian 
dari pengajaran yang bertujuan agar siswa mendapat kesempatan untuk menguji dan 
melaksanakan di keadaan nyata sesuatu yang diperoleh dari teori (Zahara dkk, 2017). 

 Praktikum adalah cara penyajian pelajaran dengan melakukan percobaan. Dalam 
praktikum siswa melakukan berbagai kegiatan, seperti pengendalian variabel, pengamatan, 
penggunaan alat-alat laboratorium. Dengan demikian, praktikum berperan penting dalam 
pembelajaran sains, karena dapat memberikan latihan metode ilmiah kepada siswa berdasarkan 
petunjuk yang telah diperinci pada lembaran kerja. Kegiatan praktikum juga dapat 
memgembangkan ketrampilan fisik dan sosial siswa (Suryaningsih, 2017).  
          Pembelajaran sains dengan metode praktikum mendorong siswa melakukan penyelidikan 
melalui kerja ilmiah yang meliputi mengamati fenomena sains, mengajukan pertanyaan, membuat 
hipotesis, melakukan percobaan, dan menarik kesimpulan (Hasbi dkk, 2015). Menurut Zahara, 
dkk (2017), metode praktikum merupakan cara penyajian pelajaran dengan melakukan 
percobaan sehingga siswa mengalami dan membuktikan sesuatu yang dipelajari. 
          Pembelajaran sains dengan melakukan kegiatan praktikum umumnya belum dilakukan 
secara maksimal di sekolah. Penyebab hal ini antara lain; 1). Guru tidak mengikuti pelatihan 
laboratorium, 2). Terbatasnya alat dan bahan penunjang praktikum di sekolag, 3).  Guru belum 
memahami konsep dan penggunaan alat praktikum, dan 4). Guru sukar merancang lembaran 
Kerja Peserta Didik (LKPD) sendiri (Darmayanti dan Triwahyuni, 2023). Melalui kegiatan 
praktikum, pembelajaran lebih menyenangkan, tidak memboankan dan lebih menarik sehingga 
siswa lebih mengetahui dan mengalami secara langsung materi yang diajarkan (Royani dkk, 
2018). 
          Kegiatan praktikum umumnya dilakukan di laboratorium sekolah. Ketersediaan 
laboratorium serta kelengkapan alat dan bahan untuk melakukan praktikum sangat menunjang 
pembelajaran sains. Kendala ini umumnya dialami oleh SMP di Kecamatan Leihitu, Maluku 
Tengah. Kendala ini sedikit teratasi melalui kegiatan Asistensi Mengajar Dosen Universitas 
Pattimura Tahun 2022.  
       Dalam kegiatan Asistensi Mengajar, dosen berperan sebagai guru untuk mengajarkan konsep-
konsep sains melalui percobaan yang mudah dilakukan oleh siswa. Dua sekolah yang menjadi 
target kegiatan ini adalah SMPN 103 Maluku Tengah di Desa Hulung dan SMP Muhammadyah di 
Desa Mamala. Sekolah pertama memiliki laboratorium tetapi alat dan bahan tidak lengkap, 
sedangkan sekolah kedua tidak memiliki laboratorium sehingga sangat sulit menerapkan 
pembelajaran sains. 
        Salah satu konsep sains yang bersifat asbtrak adalah listrik dan kemagnetan pada kelas IX 
SMP. Konsep ini mempelajari listrik statis, listrik dinamis dan arus listrik yang menghasilkan 
medan magnet (Fatima dkk, 2013). Konsep lain yang juga memerlukan praktikum agar siswa 
menemukan sendiri kosnep-konsep yang dipelajari adalah tanah dan keberlangsungan kehidupan 
serta bioteknologi. Dalam praktikum bioteknologi, siswa diajarkan cara membaut tape dan tempe 
sebagai pangan yang sering dikonsumsi dalam masyarakat. 

2. METODE 

2.1 Sasaran Kegiatan 
Sasaran kegiatan ini adalah Siswa kelas IX SMPN 103 dan SMP Muhammadyah Mamala di 
Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.  
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2.2 Mekansime Kegiatan 
Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian, dosen berperan sebagai guru melakukan asistensi 
mengajar kepada siswa. Materi yang diajarkan berdasarkan Kompetensi dasar dan Indikator 
Pencapaian Kompetensi sesuai kurikulum 2013. Adapun materi yang diajarkan meliputi 1). 
Listrik Statis dan Dinamis dalam Kehidupan Sehari-hari, 2). Kemagnetan dan Pemanfaatannya, 3). 
Bioteknologi, dan 4). Tanah dan Keberlangsungan Kehidupan.  Pembelajaran berlangsung selama 
2 jam. Jumlah tatap muka adalah 4 kali pertemuan sehingga total jam per kelas adalah 8 jam 
pelajaran. Metode yang digunakan selama pembelajaran adalah eksperimen dan diskusi. Dalam 
metode ini siswa diajarkan membuat sejumlah praktikum dalam beberapa kelompok kemudian 
siswa memecahkan fenomena sains yang terjadi pada praktikum tersebut.  
           Sebelum melaksanakan kegiatan asistensi mengajar, dosen mempersiapkan alat dan bahan 
yang diperlukan serta melakukan uji coba praktikum yang akan dilakukan. Topik-topik praktikum 
antara lain, 1). Arus listrik, b). Baterai buah, 3. Larutan elektrolit. 4). Sifat Magnet 5). Induksi 
elektromagnetik 6). Pola medan magnet, 7). Komponen tanah, 8). Tekstur tanah, 9). Erosi tanah, 
dan fermentasi tape. Sebagian praktikum ini menggunakan alat dan bahan yang tersediandalam 
masyarakat.  
           Pada akhir pembelajaran, siswa diberikan angket kepuasan untuk mengetahui kekurangan 
dan kendala dalam pelaksanaan kegiatan asistensi mengajar. Angket yang diberikan 
menggunakan 4 kisaran nilai: 1) Tidak setuju, 2) Kurang setuju, 3) Setuju, dan 4) Sangat setuju.  
Angket berisi 4 butir pernyataan untuk indikator materi, 3 butir pernyataan untuk indikator 
kualitas pengajar, dan 3 butir pernyataan untuk indikator manfaat kegiatan.  Dengan demikian, 
total terdapat 10 butir pernyataan.  Angket diisi oleh 8 siswa SMPN 103 Maluku tengah dan 17 
siswa SMP Muhammadyah Mamala sehingga total siswa yang mengsisi angket adalah 25 orang.  
Siswa juga diberikan ruang untuk memberi saran atau komentar terkait kegiatan asistensi 
mengajar pada angket tersebut.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tahap Persiapan. 
        Dalam tahapan ini, alat dan bahan yang diperlukan untuk kegiatan praktkum disiapkan dan 
diuji coba sebelum dipraktikkan kepada siswa. Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 5 Desember 
2022 di Laboratorium Bahasa Unpatti (Gambar 1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                            Gambar 1. Tahapan persiapan 

 
3.2. Tahap Pelaksanaan  
       Pelaksanaan kegiatan pengabdian berlangsung pada tanggal 13-17 Desember 2022. 
Pembelajaran di SMPN 103 Maluku Tengah berlangsung pada pukul 8.00-10.00 WIT (Gambar 2), 
dilanjutkan pukul 13.00-15.00 WIT di SMP Muhammadyah Mamala (Gambar 3). Selama kegiatan 
berlangsung, siswa sangat antusias karena umumnya kegiatan praktikum pada kedua sekolah ini 
jarang dilakukan. Kondisi ini disebabkan kurangnya sarana yang memandai untuk melakukan 
kegiatan praktikum dan guru yang kurang kreatif.  Guru mata pelajaran IPA jarang melakukan 
praktikum pada saat proses belajar mengajar sehingga konsep dan prinsip sains menjadi sulit 
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dipahami dan dicerna oleh kebanyakan siswa. Hal ini berdampak pada rendahnya minat siswa 
untuk belajar sains (Zahara dkk, 2017). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a)                                                             (b)                                                                 (c)  

                    Gambar 2. Pembelajaran di SMPN 103 Maluku Tengah (a) Mengukur arus lsitrik (b) baterai buah 
(c) fermentasi tape  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 

(a)                                                                       (b)                                                           (c)  

                    Gambar 3. Pembelajaran di SMP Muhammadyah Mamala (a) Induksi magnet (b) komponen 
tanah (c) erosi tanah 

 

3.3. Tahap Evaluasi 
        Kegiatan asistensi mengajar ini dievaluasi dengan pengisian angket oleh siswa sebagai umpan 
balik terhadap pembelajaran yang terlah dilakukan.  Respon siswa terhadap angket yang diberikat 
terlihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Kepuasan siswa terhadap kegiatan asistensi mengajar 

Indikator Penyataan 
Rerata Respon Siswa 

SMPN 103 
Malteng 

SMPM 
Mamala 

Materi Materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan sekolah 3.00 3.41 
Materi yang disampaikan jelas dan dapat dipahami 3.63 3.76 
Waktu yang disedaikan sesuai untuk penyampaian materi 3.50 3.29 
Materi yang disajukan sesuai dengan harapan siswa 3.25 3.29 

Kualtas 
Pengajar 

Pengajar memiliki kesiapan yan baik 3.63 3.52 
Siswa diberikan kesempatan untuk berlatih selama kegiatan 3.37 3.47 
Setiap pertayaan siswa ditindalanjuti oleh pengajar 3.00 3.17 

Manfaat 
Kegiatan 

Kegiatan asistensi mengajar bermanfaat bagi siswa 3.63 3.41 
Siswa puas dengan pelayanan kegiatan asistensi mengajar 3.25 3.47 
Siswa mendapat manfaat dari kegiatan asistensi mengajar        3.75      3.29 

                                                    Rerata Respon Siswa per Sekolah 3.401 3.408 
         

             Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa rerata skor tingkat kepuasan siswa terhadap kegiatan 
asistensi mengajar yang dilakukan pada SMPN 103 Maluku tengah dan SMP Muhammadyah 
Mamala masing-masing adalah 3.401 dan 3.408 dengan kategori sangat setuju. Skor teringgi pada 
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pernyataan materi yang disampaikan jelas dan dapat dipahami (penyataan ke-2) yaitu 3.76, 
sedangkan skor terendah pada peryataan materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan 
sekolah (peryataan ke-1) dan setiap pertanyaan siswa ditindaklanjuti oleh pengajar (penyataan 
ke-7) yaitu 3.00. Siswa kedua sekolah juga menyarankan perlu adanya keberlanjutan program 
asistensi mengajar dengan materi-materi yang menarik lagi.  
           Tingginya perolehan skor pada pernyataan ke-2 karena pembelajaran dilakukan 
menggunakan metode praktikum dan sebagian kegiatan menggunakan alat dan bahan yang dapat 
ditemukan dalam kehdupan sehari-hari. Sains merupakan pembelajaran yang menuntut sutu 
pembuktian antara teori dan fakta melalui kegiatan praktikum.  Pembelajaran sains akan lebih 
bermakna jika siswa mampu menemukan atau membuktikan suatu fenomena sains sebagai 
pengalaman baru sekaligus dapat merangsang kemampuan berpikir kritisnya (Prasetyo dkk, 
2019).  
             Dalam kegiatan praktikum, siswa diajak ‘bermain’ tentang fenomena alam yang terjadi, 
baik di dalam maupun luar kelas.  Praktikum telah mengubah anggapan siswa tentang 
pembelajaran sains yang sebelumnya sulit menjadi “Sains itu menyenangkan”. Pembelajaran yang 
menyenangkan siswa mampu menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa (Suarni dan Zinnurain, 2021). Mudahnya 
memahami materi yang disampaikan (pernyataan ke-2) juga karena siswa pada kedua sekolah 
yang diajarkan sebelumnya jarang melakukan pembelajaran sains dengan melakukan praktikum. 
Siswa mudah memahami sutu materi sains yang rumit dan abstrak, jika disertai contoh-contoh 
konkret sesuai situasi dan kondisi yang dihadapi melalui kegiatan praktikum (Hariningwang, 
2020). 
             Rendahnya perolehan skor pada pernyataan ke-1 karena sebagian besar materi yang 
diajarkan dalam kegiatan asistensi mengajar belum pernah diajarkan sebelumnya oleh guru. 
Kegiatan berlangsung pada akhir Semester Ganjil, sedangkan materi yang diajarkan sebagian 
besar adalah materi pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023. Materi tersebut sengaja 
diberikan lebih awal sebagai persiapan agar siswa memahami lebih jelas ketika materi tersebut 
diajarkan lagi oleh guru.  

4. KESIMPULAN 

            Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
a. Kegiatan asistensi mengajar dengan metode praktikum sangat membantu siswa untuk 

memahami materi-materi dalam pembelajaran sains di SMP 

b. Siswa sangat setuju dengan kegiatan asistensi mengajar yang diterapkan di sekolah, 

khususnya pada pembelajaran IPA. Hal ini terlihat pada perolehan hasil angket kepuasan, 

partisipasi, dan antusias siswa selama kegiatan berlangsung di sekolah.  
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